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RINGKASAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian
nasional, namun banyak di antaranya menghadapi tantangan dalam mempertahankan
profitabilitas akibat lemahnya pengelolaan biaya. Pengendalian biaya akuntansi yang efisien
dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Proposal
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu UMKM dalam mengelola biaya
operasional dengan pendekatan akuntansi yang sederhana dan efisien. Melalui pelatihan dan
pendampingan intensif, para pelaku UMKM akan diberikan pemahaman tentang strategi
pengendalian biaya yang tepat dan bagaimana menerapkannya dalam bisnis sehari-hari. Program
ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan UMKM dalam merencanakan anggaran,
memantau pengeluaran, serta memaksimalkan laba, yang pada akhirnya berkontribusi pada
keberlanjutan dan pertumbuhan usaha mereka. Dengan pendekatan partisipatif, program ini akan
melibatkan para pelaku UMKM secara langsung dalam proses analisis biaya dan evaluasi
efisiensi operasional. Melalui penerapan metode pengendalian biaya yang tepat, diharapkan
UMKM dapat lebih responsif terhadap tantangan pasar dan mampu bersaing secara lebih
kompetitif. Keseluruhan program ini bertujuan untuk menciptakan fondasi pengelolaan
keuangan yang lebih kuat, sehingga UMKM dapat meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan
usaha dalam jangka panjang. Pelatihan telah dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 29 November
2024 dilaksanakan di RwW09 Kelurahan Kelapa Dua, Tangerang dengan mitra peserta sebanyak
15 orang. Peserta pelatihan adalah kelompok pelaku UMKM yang bergerak di bidang kuliner
dan manufaktur lainnya.

Kata kunci: UMKM, Profitabilitas, Akuntansi Efisien, Analisis Biaya, Penganggaran



BAB |I. PENDAHULUAN

1.1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam
perekonomian Indonesia. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM
menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) dan menciptakan sekitar 97%
lapangan kerja di tanah air. Namun, banyak pelaku UMKM yang menghadapi tantangan dalam
mengelola biaya operasional, yang berdampak langsung pada profitabilitas usaha mereka.
Pengendalian biaya yang efektif menjadi kunci untuk meningkatkan profitabilitas dan
keberlanjutan usaha.

Salah satu faktor yang sering kali menjadi penyebab rendahnya profit UMKM adalah
kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan biaya. Sebuah studi oleh Nugroho et al. (2022)
menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM belum memanfaatkan metode pengendalian biaya
yang tepat, sehingga mengakibatkan pemborosan dan kehilangan peluang untuk meningkatkan
laba. Di sisi lain, pengelolaan biaya yang baik dapat membantu pelaku UMKM tidak hanya
untuk mengurangi pengeluaran, tetapi juga untuk mengidentifikasi area yang berpotensi
menghasilkan keuntungan lebih besar.

Mengendalikan biaya merupakan salah satu kunci utama bagi UMKM (Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah) untuk meningkatkan profitabilitas. Biaya yang perlu dikendalikan oleh
UMKM mencakup beberapa aspek utama, yaitu biaya produksi, operasional, pemasaran, dan
distribusi. Jika tidak dikelola dengan baik, biaya-biaya ini dapat menggerus keuntungan yang
seharusnya dapat diperoleh.

Biaya produksi adalah salah satu komponen yang paling signifikan dalam operasi UMKM.
Untuk mengendalikan biaya ini, UMKM perlu fokus pada pemilihan bahan baku yang efisien
namun berkualitas. Menurut Hakim (2023) dalam Jurnal Akuntansi & Manajemen Indonesia,
UMKM di sektor manufaktur yang mampu mengoptimalkan penggunaan bahan baku dan
menerapkan teknik produksi yang lebih efisien, seperti pendekatan lean manufacturing, dapat
menurunkan biaya hingga 25%. Selain itu, penting untuk mengurangi pemborosan dalam
proses produksi dengan menggunakan teknologi yang tepat guna serta menjaga tingkat
persediaan bahan baku pada level optimal agar tidak terjadi overstock yang menyebabkan
kerugian finansial.

Selanjutnya, biaya operasional seperti sewa, gaji karyawan, dan utilitas juga perlu diperhatikan.

Menurut Putri (2022) dalam Jurnal Manajemen Keuangan, UMKM yang menerapkan sistem
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pengelolaan keuangan yang baik mampu mengidentifikasi pengeluaran operasional yang tidak
efisien, seperti penggunaan listrik yang berlebihan atau kebutuhan tenaga kerja yang tidak
sesuai. Dengan demikian, langkah-langkah seperti penerapan teknologi hemat energi dan
fleksibilitas dalam penjadwalan tenaga kerja dapat membantu UMKM menurunkan biaya
operasional. Pengelolaan tenaga kerja yang lebih baik, misalnya dengan sistem kerja paruh
waktu atau outsourcing untuk tugas-tugas tertentu, juga dapat menjadi strategi efisiensi yang
signifikan.

Biaya pemasaran adalah elemen lain yang sangat penting untuk dikendalikan. Dengan semakin
berkembangnya digitalisasi, UMKM dapat mengurangi biaya pemasaran tradisional seperti
iklan cetak dan televisi, yang cenderung lebih mahal. Menurut Sari (2023) dalam Jurnal
Ekonomi Digital, penerapan digital marketing melalui media sosial dan platform e-commerce
tidak hanya menekan biaya hingga 50% dibandingkan pemasaran tradisional, tetapi juga
memperluas jangkauan pasar secara signifikan. Platform seperti Instagram, Facebook, dan
Tiktok memberikan peluang promosi yang lebih murah namun efektif, karena dapat langsung
menargetkan konsumen yang tepat melalui fitur targeted advertising. Selain itu, penggunaan
teknik SEO (Search Engine Optimization) juga dapat meningkatkan visibilitas UMKM tanpa
memerlukan biaya besar.

Biaya distribusi juga merupakan komponen yang seringkali diabaikan namun memiliki dampak
signifikan terhadap profitabilitas UMKM. Pratama (2023) dalam Jurnal Logistik Indonesia
mengemukakan bahwa pengelolaan rantai pasokan yang lebih baik, seperti kerjasama dengan
mitra logistik yang lebih efisien dan penggunaan teknologi tracking, dapat menurunkan biaya
distribusi hingga 20%. UMKM dapat memanfaatkan teknologi seperti inventory management
system untuk meminimalkan kesalahan dalam pengiriman dan menjaga level persediaan yang
lebih efisien. Dengan demikian, biaya transportasi dan penyimpanan barang dapat ditekan, dan
profitabilitas UMKM dapat meningkat.

Lebih lanjut, penelitian terbaru dari Jurnal Ekonomi Bisnis Indonesia (2023) menunjukkan
bahwa UMKM yang menerapkan strategi efisiensi biaya secara keseluruhan, dari produksi
hingga distribusi, cenderung mengalami peningkatan profitabilitas hingga 35% dalam jangka
panjang. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian biaya tidak hanya penting untuk
mempertahankan operasi sehari-hari, tetapi juga untuk memastikan pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan.

Dalam kesimpulannya, UMKM perlu secara aktif mengendalikan biaya produksi, operasional,
pemasaran, dan distribusi untuk meningkatkan profit. Dengan penerapan teknologi yang tepat

dan pengelolaan keuangan yang baik, UMKM dapat mencapai efisiensi biaya yang signifikan.
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Penelitian terbaru menunjukkan bahwa UMKM yang berhasil mengoptimalkan pengelolaan
biaya tidak hanya mampu meningkatkan profit, tetapi juga memperluas pasar dan

meningkatkan daya saing di era digital saat ini.

1.2. Analisis Situasi

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan di RW 09 Kelurahan Kelapa Dua,
Tangerang dengan mitra peserta pelatihan adalah pelaku UMKM bidang manufaktur. Masalah
pengendalian biaya masih menjadi tantangan bagi mitra, dan juga bagi banyak UMKM di
Tangerang. Salah satu masalah utama adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam
manajemen keuangan yang menyebabkan biaya operasional dan produksi seringkali tidak
terkendali. Banyak UMKM di Tangerang masih mengandalkan sistem pembukuan manual atau
bahkan tidak memiliki sistem akuntansi yang memadai, sehingga sulit untuk memonitor
pengeluaran secara rinci. Selain itu, biaya bahan baku dan distribusi juga sering tidak
teroptimalkan karena keterbatasan akses terhadap pemasok yang lebih murah atau jaringan
distribusi yang lebih efisien. Ditambah lagi, beberapa UMKM belum sepenuhnya
memanfaatkan teknologi digital untuk menekan biaya pemasaran, masih mengandalkan
metode promosi konvensional yang cenderung lebih mahal. Hal ini mengakibatkan margin
keuntungan UMKM cenderung rendah dan menyulitkan mereka untuk bersaing di pasar yang
semakin kompetitif.

Selain itu, banyak UMKM di Tangerang mengalami kesulitan dalam mengelola biaya tenaga
kerja, terutama dalam menjaga keseimbangan antara upah karyawan dan produktivitas. Biaya
utilitas seperti listrik dan air juga seringkali tidak diawasi dengan baik, yang menambah beban
operasional. Faktor eksternal, seperti fluktuasi harga bahan baku dan kenaikan biaya distribusi
akibat infrastruktur yang kurang memadai, memperparah masalah ini. Secara keseluruhan,
kurangnya akses terhadap pelatihan manajemen biaya dan minimnya pemanfaatan teknologi
menjadi hambatan utama bagi UMKM di Tangerang untuk mengoptimalkan pengendalian

biaya dan meningkatkan profitabilitas.

1.3. Permasalahan Mitra

Penyebab terjadinya masalah pengendalian biaya pada UMKM di Tangerang dapat ditelusuri
dari beberapa faktor:
1. Kurangnya Edukasi dan Pelatihan. Banyak pelaku UMKM di Tangerang belum

memiliki pemahaman yang memadai mengenai manajemen keuangan dan akuntansi.



Mereka sering kali tidak mendapatkan pelatihan atau akses ke program yang membantu
dalam mengelola keuangan bisnis, seperti perencanaan anggaran, pengelolaan arus kas,
atau penggunaan teknologi akuntansi. Ini menyebabkan kesulitan dalam memonitor

biaya operasional dan produksi secara efisien.

Minimnya Akses ke Teknologi. UMKM di Tangerang seringkali kurang
memanfaatkan teknologi, terutama dalam hal otomatisasi pembukuan, digital
marketing, atau efisiensi produksi. Ketergantungan pada cara-cara tradisional, baik
dalam operasional maupun pemasaran, membuat mereka mengeluarkan biaya yang
lebih tinggi dibandingkan dengan bisnis yang sudah menerapkan teknologi digital. Hal
ini juga terjadi karena keterbatasan pengetahuan dan modal untuk mengadopsi

teknologi yang lebih efisien.

. Sumber Daya Manusia (SDM) yang Terbatas. Banyak UMKM di Tangerang masih
memiliki keterbatasan dalam hal SDM yang kompeten, terutama di bidang manajemen
keuangan. SDM yang ada mungkin kurang memiliki keterampilan dalam melakukan
analisis biaya atau perencanaan strategi untuk mengoptimalkan pengeluaran. Selain itu,
masalah ini diperburuk oleh kurangnya pelatihan dan pengembangan SDM di sektor
UMKM.

Keterbatasan Akses Modal dan Infrastruktur. Keterbatasan akses ke modal juga
menjadi kendala. Banyak UMKM tidak memiliki sumber daya finansial yang cukup
untuk melakukan investasi dalam teknologi, alat produksi, atau bahkan untuk
memperluas jaringan distribusi. Di samping itu, infrastruktur yang belum optimal,
seperti jaringan transportasi dan logistik yang terbatas, menyebabkan biaya distribusi
menjadi lebih tinggi, terutama bagi UMKM yang membutuhkan pengiriman barang ke

luar kota atau wilayah.

Ketergantungan pada Pemasok Lokal. UMKM di Tangerang sering kali bergantung
pada pemasok lokal yang memiliki harga lebih tinggi karena keterbatasan akses
terhadap jaringan pemasok yang lebih luas. Mereka juga kurang mampu bernegosiasi
untuk mendapatkan bahan baku dengan harga yang lebih kompetitif, sehingga biaya

produksi cenderung meningkat.

. Faktor Eksternal. Fluktuasi harga bahan baku dan perubahan kebijakan ekonomi
nasional atau lokal juga turut memengaruhi biaya yang harus dikeluarkan UMKM.

Misalnya, kenaikan harga bahan bakar atau tarif listrik bisa langsung berdampak pada



biaya operasional UMKM. Selain itu, perubahan dalam regulasi seperti pajak atau biaya

izin usaha juga bisa meningkatkan beban finansial bagi UMKM di Tangerang.

Penyebab-penyebab tersebut berkontribusi pada sulitnya UMKM di Tangerang untuk
mengendalikan biaya secara optimal, yang akhirnya menghambat peningkatan profitabilitas

dan pertumbuhan bisnis mereka.

1.4. Tujuan Kegiatan

Karena kompleksnya masalah yang terjadi berkaitan dengan pengendalian biaya UMKM,
maka tidak mungkin untuk diselesaikan sekaligus. Dalam konteks ini, pelatihan
"Meningkatkan Profit UMKM melalui Pengendalian Biaya™ menjadi sangat relevan.
Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang teknik-teknik
pengendalian biaya yang dapat diterapkan dalam operasional bisnis sehari-hari. Dengan
membekali pelaku UMKM dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan, diharapkan
mereka dapat meningkatkan efisiensi operasional dan pada akhirnya meningkatkan
profitabilitas usaha mereka. Penelitian oleh Sari dan Handayani (2023) menunjukkan bahwa
pelaku UMKM yang menerapkan pengendalian biaya secara sistematis dapat mengalami
peningkatan laba hingga 30%.

Untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas, UMKM perlu fokus pada pengendalian biaya
di beberapa pos penting, seperti biaya produksi, tenaga kerja, pemasaran, dan utilitas. Biaya
produksi dapat ditekan dengan memilih bahan baku yang lebih efisien serta menerapkan proses
produksi yang meminimalkan pemborosan. Biaya tenaga kerja bisa dikendalikan melalui
pengelolaan jam kerja yang efektif atau penggunaan tenaga paruh waktu sesuai kebutuhan. Di
sisi pemasaran, UMKM sebaiknya beralih ke pemasaran digital yang lebih murah dan efektif,
seperti media sosial dan platform e-commerce, dibandingkan metode promosi tradisional.
Selain itu, biaya utilitas seperti listrik dan air dapat dikurangi dengan penggunaan teknologi
hemat energi serta penerapan kebijakan efisiensi di tempat kerja.

Tujuan yang ingin dicapai dalam pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pelatihan
kepada masyarakat pelaku UMKM di RT 07/RW-09 Kelurahan Kelapa Dua untuk
mengidentifikasi pos-pos pengeluaran yang dapat dikendalikan agar terwujud peningkatan

profitabilitas dan pertumbuhan bisnis mereka.

1.5. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait

Pada periode sebelumnya dengan mitra dan lokasi yang sama sudah dilaksanakan

kegiatan Pengabdian dengan fokus kepada pemberdayaan UMKM. Tema yang disampaikan
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pada waktu itu adalah penyuluhan tentang Pengelolaan Cashflow pada UMKM. Materi
meliputi tentang pengelolaan kas dari kegiatan operasi, kegiatan transaksi investasi dan
kegiatan transaksi pembiayaan/pendanaan serta kenaikan atau penurunan bersih dalam kas
suatu perusahaan selama satu periode. Kemudian dilanjutkan dengan digitalisasi UMKM
dibidang pemasaran menggunakan aplikasi bisnis yang tersedia di android. Selain itu sudah
pernah juga diberikan pelatihan tentang pelaporan keuangan. Pada periode | tahun 2023 telah
dilaksanakan PKM tentang pengelolaan modal usaha UMKM, dan pada kegiatan PKM
berikutnya diberikan pelatihan tentang pembiayaan syariah yang dapat diakses oleh pelaku
usaha UMKM. Pada semester genap tahun 2024 sudah dilaksanakan kegiatan PKM du tempat
yang sama diberikan pengetahuan kepada para pelaku UMKM tentang sertifikat halal produk.
Sertifikasi halal diperlukan didalam persaingan nasional dan global saat ini sebagai bukti legal
pada produk atau jasa jika barang atau layanan yang diberikan telah sesuai dengan anjuran dan
syariat agama Islam melalui berbagai tahap, persyaratan, dan pengecekan sesuai prosedur
untuk mendapatkan kepercayaan konsumen. Kegiatan pengabdian masyarakat semester ini
akan memperkaya pengetahuan para peserta tentang pengendalian biaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan profit UMKM.

1.6. Keterkaian Topik Dengan Peta Jalan PKM

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Tarumanagara telah
menerbitkan buku Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (RIP-PKM)
tahun 2021-2025 sebagai panduan pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
di lingkungan Universitas Tarumanagara. Universitas Tarumanagara (LPPM Untar)
bertanggungjawab atas terselenggaranya Pengabdian kepada Masyarakat berbasis penalaran
dan karya Penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pada Tabel 4.7 buku RIP-PKM dengan tema Tema Penelitian dan PKM Unggulan 6:
Pengelolaan Bisnis Berkelanjutan yang Efektif dan Efisien tercantum isu-isu strategis yang
menjadi fokus pelaksanaan PKM tahun 2021-2025, diantaranya adalah pada usaha-usaha yang
berkaitan dengan pengembangan industri kreatif berkelanjutan. UMKM banyak yang bergerak
dalam Industri kreatif, yaitu suatu usaha yang merupakan salah satu industri unggulan
pemerintah Indonesia yang memiliki potensi besar dalam mendorong perekonomian nasional
serta yang perlu ditingkatkan produktivitasnya.

Berdasarkan acuan ini pemecahan masalah yang dilakukan ditujukan untuk

a. Meningkatkan kualitas pengelolaan industri kreatif
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b. Mendorong pengembangan industri kreatif berbasis ekonomi digital
c. Mengembangkan strategi bersaing bagi industri kreatif
Dari kegiatan pengabdian masyarakat yang kami lakukan pada beberapa semester
terakhir seperti yang diuraikan pada point 1.4. diatas tentang Uraian Hasil Penelitian dan PKM
Terkait, kegiatan PKM yang dilaksanakan sangat sesuai dan mendukung kepada peta jalan
yang sudah ditetapkan, yaitu memberikan pelatihan tentang digitalisasi UMKM kepada para
pengusaha kecil secara bertahap dengan maksud agar UMKM sebagai tulang punggung
pereknomian nasional mampu bertumbuh, berkembang, dan siap memenangkan persaingan

secara berkelanjutan.
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BAB Il. SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN

2.1. Solusi Permasalahan

Program pengabdian pada masyarakat di lingkungan RW-09 Kelurahan Kelapa Dua,
Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten dilaksanakan melalui
ceramah, penyuluhan, tanya jawab, dan pendampingan langsung pada kelompok ibu-ibu
pelaku UMKM. Hasil proses pengabdian pada masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan para pelaku UMKM tentang manfaat melakukan pengendalian efisiensi biaya
UMKM agar UMKM dapat lebig memaksimalkan labanya. Berdasarkan permasalahan mitra
yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka berdasarkan masalah yang teridentifikasi dari
kegiatan mitra akan ditawarkan solusi sebagai berikut:

Tabel 1. Permasalahan Mitra

Masalah Mitra

Solusi yang ditawarkan

Kurangnya pemahaman SDM
mengenai pengelolaan biaya.

Banyak pelaku UMKM  belum
memanfaatkan metode pengendalian
biaya yang tepat, sehingga
mengakibatkan  pemborosan  dan
kehilangan peluang untuk

meningkatkan laba, bahkan sering

Memberikan pelatihan dan edukasi kepada pelaku
UMKM tentang strategi pengendalian biaya UMKM,
dan mengenalkan beberapa langkah krusial untuk
melakukan  efisiensi  biaya operasional guna
meningkatkan profitabilitas dan efisiensi operasional di
UMKM. Teknik pengendalian biaya yang akan
diperkenalkan dalam pelatihan meliputi pemahaman
tentang: Analisis Biaya, Penganggaran (Budgeting),

Penggunaan Teknologi, Pengendalian Persediaan,
Evaluasi Kinerja, dan Diversifikasi Produk

mengalami kerugian

Target yang akan dicapai dalam Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) ini adalah para
peserta kegiatan PKM mendapatkan informasi yang lengkap tentang efisiensi biaya UMKM

dan mampu mendapatkan profit yang lebih baik lagi.

2.2 Luaran Kegiatan PKM

Luaran yang akan dihasilkan dalam PPM ini berupa:

a. Luaran Wajib, yaitu publikasi atas kegiatan PKM. Publikasi adalah karya ilmiah yang
didiseminasikan dalam bentuk jurnal atau dipresentasikan dalam forum ilmiah.

b. Luaran tambahan yaitu berupa Hak kekayaan Intelektual berupa salah satu dokumen

yang digunakan dalam kegiatan pengabdian (abdimas) ini
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BAB I1l. METODE PELAKSANAAN

3.1. Tahapan Kegiatan Abdimas

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tiga tahapan.
Pada tahap pertama, melakukan kegiatan survey kepada para pemilik UMKM. Survey
dilakukan dengan melakukan pendataan terhadap minat pemilik UMKM dalam menanggapi
adanya kegiatan legalitas, dan sertifikasi ini. Tahap kedua, memberikan pelatihan atau edukasi
mengenai pentingnya meningkatkan profit UMKM, dan memahami langkah-langkah efisiensi
dan pengendalian biaya yang diperlukan dalam operasionalisasi UMKM. Tahap ketiga, adalah
tahap evaluasi dan pelaporan hasil kegiatan pengabdian masyarakat.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara offline yaitu dimulai dengan acara
pembukaan, pembagian modul, penjelasan isi modul, materi pelatihan. Acara diskusi
diintensifkan guna memberi kesempatan kepada peserta untuk meningkatkan pemahaman
tentang isi pelatihan.

Kegiatan abdimas ini merupakan kegiatan ilmiah dengan mekanisme sistematis yang
mencakup tahapan sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1. dibawabh ini.

TAHAP PERENCANAAN ABDIMAS

Proposal Abdimas
diajukan ke LPPM
Untar, termasuk bila
memerlukan revisi

Menerima undangan dari
Menyusun Proposal

mitra serta melakukan Abdimas beserta
Mulai Kegiatan kegiatan survey, identifikasi f——»
L dokumen pendukung
masalah dan studi literatur
yang relevan

yang relevan

TAHAP PELAKSANAN ABDIMAS

Y

Penyusunan dan finalisasi Pelaksanaan kegiatan Pengarsipan data

Modul yang sesuai dengan ) abdimas secara tatap muka > beserta dokumen

masalah yang dihadapi oleh dilengkapi modul pelatihan pendukung
Mitra Abdimas dan diskusi lainnya

Persetujuan proposal
Abdimas oleh LPPM  |—p»
Untar

TAHAP PELAPORAN HASIL ABDIMAS

v

Laporan Kegiatan Abdimas
final setelah revisi beserta
dokumen Kegiatan Selesai
pertanggungjawaban

Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan Abdimas

Pelaporan hasil Abdimas
dan evaluasi oleh LPPM
Untar dan penyusuna
artikel ilmiah

Presentasi hasil Abdimas
(sesuai kebutuhan)

Berdasarkan Gambar 1. di atas, tampak bahwa aktivitas abdimas ini memiliki tiga tahapan
yaitu: tahap perencanaan abdimas, tahap pelaksanaan abdimas, serta tahap pelaporan hasil
abdimas. Kelancaran pada setiap tahapan akan sangat menentukan kelanjutan dari tahapan
berikutnya. Koordinasi antar personil tim pengusul sangat dibutuhkan demi keberhasilan

kegiaatan Abdimas ini.
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3.2. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan untuk memenuhi tri darma perguruan

tinggi adalah berupa pelatinan atau edukasi tentang pengendalian biaya UMKM untuk

meningkatkan profitabilitas, bertempat di RW09 Kecamatan Kelapa Dua, Tangerang. Metode

pelaksanaan pelatihan diuraikan sebagai berikut:

a.

Pendekatan Partisipatif dan Interaktif. Pelatihan akan menggunakan pendekatan
partisipatif, di mana peserta UMKM tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi aktif
terlibat dalam diskusi, studi kasus, dan simulasi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman praktis dan menghubungkannya langsung dengan realitas usaha mereka.
Setiap sesi akan diakhiri dengan diskusi interaktif untuk membahas tantangan spesifik
yang dihadapi oleh para peserta dalam pengelolaan biaya di bisnis mereka masing-
masing.

Pelatihan Klasikal. Sesi pelatihan akan diawali dengan penyampaian teori dasar
tentang akuntansi biaya dan pengendalian biaya yang efisien. Materi yang disampaikan
mencakup konsep-konsep seperti pencatatan biaya, pengelolaan anggaran,
pengalokasian biaya tetap dan variabel, serta teknik analisis biaya-manfaat. Tujuannya
adalah agar peserta memiliki pemahaman dasar sebelum melangkah ke penerapan
praktis di tahap selanjutnya.

Studi Kasus. Peserta akan diberikan studi kasus sederhana yang relevan dengan skala
usaha UMKM. Studi kasus ini akan digunakan untuk mempraktikkan teknik
pengendalian biaya, termasuk bagaimana mencatat, menganalisis, dan mengurangi
biaya yang tidak produktif. Melalui studi kasus, peserta dapat belajar menerapkan
metode pengelolaan biaya yang sesuai dengan kondisi nyata bisnis mereka.

Simulasi Pengendalian Biaya. Sesi simulasi ini memungkinkan peserta untuk
mengaplikasikan apa yang telah dipelajari secara real-time. Peserta akan diminta untuk
membuat rencana anggaran dan pengendalian biaya untuk bisnis mereka, kemudian
mensimulasikan bagaimana perubahan dalam biaya dapat memengaruhi profitabilitas.
Simulasi ini membantu peserta memahami hubungan langsung antara pengelolaan
biaya yang efisien dan peningkatan laba.

Hasil yang Diharapkan. Dengan metode pelatihan ini, peserta UMKM diharapkan dapat
Memahami cara mencatat dan mengelola biaya dengan lebih baik, mengidentifikasi
biaya yang dapat dikurangi atau dioptimalkan, dan Meningkatkan efisiensi operasional

dan, pada akhirnya, profitabilitas usaha mereka.
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3.2. Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM

Peran aktif pelaku UMKM dalam pelatihan ini akan sangat menentukan kesuksesan

program dan pencapaian tujuan akhir dari kegiatan pengabdian masyarakat.

a.

Mitra berperan untuk menyediakan ruangan tempat pelaksanaan kegiatan, beserta
peralatan presentasi yang dibutuhkan. Demikian juga mengenai layanan kebersihan
dan pengatur suhu ruangan (kipas angin). Tujuannya adalah agar dirasakan
kenyaman suasana dalam pelatihan ini sehingga pelatihan dapat berjalan dengan
tenang.

Mitra berpartisipasi aktif dalam setiap rencana kegiatan. Sebelum proposal ini
dibuat terlebih dahulu dilakukan survei awal dan dialog untuk mengetahui kondisi
mitra dan hal-hal apa yang perlu dibenahi atau dilakukan untuk memberdayakan
kelompok mitra. Mitra perperan dalam menentukan (mengusulkan tema pelatihan)
berdasarkan permasalahan dan kebutuhan yang oleh mitra saat ini.

Pengajaran secara teori dan praktik merupakan kegiatan yang diusulkan oleh mitra
dan rencananya akan dilaksanakan secara offline melalui tatap muka

Selain itu mitra juga berinisiatif untuk membuat grup diskusi sebagai wadah
interaksi antara mitra dan peserta lainnya dengan tim abdimas. Grup diskusi akan
dibuat untuk memberikan kesempatan peserta melakukan tanya jawab atau
pendalaman tentang materi pelatihan dengan tim abdimas.

Mitra diharapkan berpartisipasi Aktif dalam Sesi Pelatihan. Menghadiri dan terlibat
aktif dalam seluruh sesi pelatihan: Pelaku UMKM diharapkan berperan aktif selama
pelatihan dengan mengikuti setiap sesi secara penuh, baik yang bersifat teoritis
maupun praktis. Mitra juga diminta berpartisipasi dalam diskusi dan tanya jawab.
ebagai bagian dari pendekatan partisipatif, pelaku UMKM didorong untuk
bertanya, berbagi pengalaman, dan berdiskusi dengan peserta lain serta instruktur
untuk memperkaya pemahaman tentang pengelolaan biaya.

Selain itu mitra diminta untuk menyampaikan masalah aktual terkait pengelolaan
biaya. Pelaku UMKM akan diminta untuk mengidentifikasi dan memaparkan
tantangan yang mereka hadapi dalam hal pengelolaan biaya, seperti biaya produksi

yang tinggi, pencatatan yang tidak akurat, atau pengeluaran tidak terkendali.
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BAB IV. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1. Hasil Kegiatan

Kegiatan PKM berbentuk pelatihan telah dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 29
November 2024 dilaksanakan di RW09 Kelurahan Kelapa Dua, Tangerang dengan mitra
peserta sebanyak 15 orang. Peserta pelatihan adalah kelompok pelaku UMKM yang bergerak
di bidang kuliner dan manufaktur lainnya.

Dari kegiatan abdimas yang sudah dilaksanakan, diperoleh hasil dengan rincian sebagai
berikut ini:

1. Situasi Penyelenggaraan Kegiatan Abdimas. Aktivitas seluruh kegiatan abdimas
diselenggarakan tahap-pertahap terhitung sejak awal Juli 2024, yaitu dengan
dilaksanakannya kegiatan obeservasi dan dialog dengan mitra beserta kepengurusan RW
dilingkungan RW09 Kelapa Dua. Setelah itu berlanjut dengan terlaksananya kegiatan
abdimas pada tanggal 29 November 2024 mengambil tempat di aula RW09 dengan
jumlah partisipasi mitra sebanyak 15 orang. Selama berlangsungnya kegiatan terjadi
diskusi. Pada saat pelatihan terjadi dialog yang intensif dengan peserta, peserta sangat
antusias dan cukup aktif disebabkan materi yang disampaikan mengena dengan kondisi
yang saat ini dirasakan oleh peserta pelatihan. Pelatihan berjalan seru, tertib, dan lancar.
Suasana pada saat pelatihan dan diskusi berlangsung dapat dilihat pada Gambar 2 berikut

ini:

§J e

Gambar 2. Suasana Pada Saat Pelatihan dan Diskusi Berlangsung

2. Pencapaian Target Abdimas. Dari awal memang sudah ditargetkan bahwa materi

pelatihan tentang meningkatkan profit dan pengendalian biaya dapat dipahami dengan
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baik oleh peserta semaksimal mungkin. Dengan adanya penyampaian materi dan contoh
yang lengkap, disertai dengan diskusi yang intensif, sesi kuis dan tanya jawab dari tim,
dapat terlihat bahwa peserta dapat memahami materi dengan baik dan pemahaman yang
sangat meningkat, sehingga target yang sudah dipatok dapat terealisasi dengan baik.

Materi penyuluhan. Pelatihan tentang pengendalian biaya dalam rangka meningkatkan

profit untuk UMKM kuliner bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam

tentang teknik-teknik pengendalian biaya yang dapat diterapkan dalam operasional
bisnis sehari-hari. Dengan membekali pelaku UMKM dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan, diharapkan mereka dapat meningkatkan efisiensi
operasional. Pelatihan ini mencakup berbagai topik yang berkaitan dengan pengendalian
operasional usaha dan pengelolaan arus kas pada akhirnya meningkatkan profitabilitas.

Berikut adalah gambaran tentang materi pelatihan yang dapat diberikan :

a. Mengidentifikasi dan Mengurangi Biaya Tidak Efektif. Yaitu melakukan
analisis menyeluruh terhadap semua biaya, baik biaya tetap (sewa tempat, gaji
karyawan) maupun biaya variabel (bahan baku, biaya listrik). Misalnya Sebuah
toko roti UMKM menemukan bahwa biaya listriknya terlalu tinggi karena
menggunakan oven sepanjang hari. Solusinya adalah membuat jadwal produksi
yang lebih efisien sehingga oven hanya digunakan pada waktu-waktu tertentu.

b. Peningkatan Efisiensi Operasional. Caranya dengan melakukan evaluasi
proses produksi atau layanan untuk menemukan cara meningkatkan efisiensi.
Misalnya UMKM penghasil kerajinan tangan menyadari bahwa pengemasan
produk memakan waktu lama karena dilakukan secara manual. Dengan membeli
alat pengemas semi-otomatis, mereka dapat mempercepat proses pengemasan,
mengurangi biaya tenaga kerja, dan meningkatkan kapasitas produksi.

c. Negosiasi dengan Pemasok. Negosiasi harga bahan baku dan syarat pembayaran
dengan pemasok untuk mendapatkan harga yang lebih baik. Misalnya Sebuah
UMKM yang memproduksi baju melakukan negosiasi dengan pemasok kain dan
berhasil mendapatkan potongan harga 10% dengan syarat pembayaran tunai. Hal
ini mengurangi biaya produksi dan meningkatkan profit.

d. Pemanfaatan Teknologi dan Digitalisasi. Yaitu menggunakan teknologi untuk
mengurangi biaya operasional dan memantau pengeluaran. Contoh: Sebuah
UMKM restoran menggunakan aplikasi kasir digital untuk memantau transaksi dan

inventaris bahan makanan. Dengan data ini, mereka bisa melihat mana bahan yang
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sering terbuang dan mengurangi pembelian bahan tersebut, sehingga menekan
biaya operasional.

Pengelolaan Inventaris yang Efektif. Pastikan persediaan dikelola dengan baik
agar tidak terjadi penumpukan atau kekurangan stok. Misalnya UMKM yang
menjual makanan ringan menerapkan sistem just-in-time (JIT) untuk pembelian
bahan baku, sehingga bahan baru dipesan berdasarkan pesanan pelanggan. Ini
membantu menghindari pemborosan bahan dan menekan biaya penyimpanan.
Peningkatan Kualitas Produk dan Layanan. Fokus pada kualitas produk dan
layanan untuk mengurangi biaya yang muncul akibat komplain atau retur produk.
Misalnya saja sebuah UMKM pembuat sabun herbal memastikan semua produknya
diuji kualitas sebelum dijual. Ini mengurangi risiko pengembalian barang dan
menjaga kepercayaan pelanggan, sehingga profit tetap terjaga.

Pengelolaan Arus Kas yang Baik, yaitu Mengelola arus kas secara efektif agar
tidak terjadi kekurangan dana yang mengganggu operasional. Misalnya saja sebuah
UMKM yang bergerak dalam jasa fotografi menetapkan aturan pembayaran 50%
di muka dan sisanya setelah layanan selesai. Ini membantu menjaga arus kas tetap
sehat dan menghindari masalah pembayaran.

Efisiensi dalam Pemasaran, yaitu memanfaatkan pemasaran digital yang lebih
murah dan efektif dibandingkan pemasaran tradisional. Mlsalnya UMKM yang
menjual produk kerajinan tangan menggunakan media sosial untuk memasarkan
produk secara gratis atau dengan biaya iklan yang lebih rendah daripada iklan cetak.
Hal ini meningkatkan penjualan tanpa mengeluarkan biaya besar.

Pemantauan dan Evaluasi Berkala. Yaitu melakukan pemantauan dan evaluasi
rutin terhadap semua aspek bisnis untuk memastikan pengendalian biaya berjalan
efektif.. Misalnya UMKM yang bergerak di bidang katering melakukan evaluasi
bulanan terhadap pengeluaran bahan makanan dan menemukan bahwa ada
pemborosan pada bahan tertentu. Dengan mengganti pemasok atau mengubah

menu, mereka berhasil mengurangi biaya hingga 15%.

4. Luaran dari kegiatan ini; Luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagai
berikut:

a.

Tersusunnya karya ilmiah pengabdian masyarakat berupa paper yang segera
akan disubmit ke jurnal pengabdian. Sudah dicoba beberapa kali submit ke jurnal
serina Abdimas/jurnal Bakti Masyarakat tapi selalu tidak berhasil karena

sepertinya sistem E-Journal Untar sedang mengalami gangguan
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b. Tersedianya luaran tambahan berupa Hak Kekayaan Intelektual.

c. Dampak dari adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini terhadap mitra adalah
meningkatnya pemahaman peserta akan strategi UMKM untuk membangun
usaha UMKM yang kompetitif, berkelanjutan dan mampu bertumbuh.
Pengendalian biaya untuk meningkatkan profit UMKM memerlukan upaya yang
konsisten dan terencana. Dengan menerapkan langkah-langkah di atas, UMKM
dapat mengurangi biaya yang tidak perlu, meningkatkan efisiensi, dan pada
akhirnya meningkatkan profit

4.2. Pembahasan

Telah dilakukan kegiatan abdimas berupa pelatihan untuk meningkatkan profitabilitas
melalui pengendalian biaya pada UMKM kelompok kuliner di Kalurahan Kelapa Dua
Tangerang.

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan fokus pada "Meningkatkan Profitabilitas UMKM
Melalui Pengendalian Biaya" memberikan manfaat besar bagi pelaku usaha kuliner di
Tangerang. Dengan memahami strategi pengendalian biaya, UMKM dapat mengidentifikasi
dan mengeliminasi pemborosan, mengoptimalkan efisiensi operasional, serta meningkatkan
margin keuntungan. Dalam industri kuliner, yang sering menghadapi fluktuasi harga bahan
baku dan persaingan ketat, kemampuan untuk mengelola biaya secara efektif menjadi kunci
keberlanjutan bisnis. Program ini juga memberikan wawasan praktis kepada pelaku usaha
tentang cara menganalisis struktur biaya, menggunakan teknologi untuk efisiensi, dan
menerapkan metode pengukuran kinerja yang mendukung pengambilan keputusan strategis.

Selain manfaat ekonomis, kegiatan ini juga memperkuat kapasitas pelaku UMKM untuk
beradaptasi di era digital. Dalam konteks perubahan perilaku konsumen dan digitalisasi,
kemampuan untuk mengendalikan biaya dapat menjadi landasan bagi UMKM untuk
berinvestasi dalam teknologi baru, memperluas pasar, atau meningkatkan kualitas produk.
Dengan mendukung pengembangan keterampilan manajerial dan keuangan, program ini tidak
hanya membantu pelaku usaha bertahan, tetapi juga mendorong pertumbuhan yang
berkelanjutan. Dampaknya diharapkan tidak hanya dirasakan oleh individu pelaku usaha, tetapi
juga pada penguatan sektor UMKM sebagai tulang punggung perekonomian lokal.

Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi pada peningkatan daya saing UMKM kuliner di
Tangerang dalam menghadapi tantangan pasar yang semakin kompleks. Dengan pengendalian
biaya yang baik, UMKM dapat menawarkan harga yang lebih kompetitif tanpa mengorbankan

kualitas produk. Hal ini penting untuk membangun loyalitas pelanggan sekaligus memperluas
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jangkauan pasar. Lebih jauh, pelatihan ini mendorong pelaku usaha untuk mengembangkan
mindset inovatif, di mana efisiensi biaya tidak hanya dipandang sebagai upaya penghematan,
tetapi juga sebagai strategi untuk menciptakan nilai tambah. Dengan pendekatan holistik ini,
UMKM diharapkan dapat berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi daerah dan
menjadi model keberhasilan bagi sektor usaha lainnya.
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BAB V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kegiatan pelatihan "Meningkatkan Profitabilitas UMKM Melalui Pengendalian Biaya"
memberikan solusi strategis bagi pelaku usaha kuliner di Tangerang untuk menghadapi
tantangan bisnis. Pelatihan ini membantu peserta memahami pentingnya efisiensi biaya dalam
meningkatkan margin keuntungan dan menciptakan stabilitas keuangan. Dengan pembekalan
keterampilan teknis seperti analisis varian biaya, manajemen pembelian, dan pemanfaatan
teknologi, pelaku usaha dapat mengidentifikasi area penghematan, mengurangi pemborosan,
serta meningkatkan produktivitas. Program ini juga mengedukasi peserta tentang pendekatan

yang lebih proaktif dalam mengelola keuangan dan mengambil keputusan berbasis data.

5.2. Implikasi

Pelatihan ini membawa dampak positif langsung dan jangka panjang bagi UMKM Kkuliner.
Dalam jangka pendek, pelaku usaha dapat segera mengoptimalkan struktur biaya, sehingga
meningkatkan profitabilitas meskipun di tengah persaingan pasar yang ketat. Dalam jangka
panjang, penerapan strategi pengendalian biaya yang konsisten memungkinkan UMKM untuk
memiliki ketahanan finansial, membuka peluang investasi pada inovasi produk, dan
memperluas pasar. Selain itu, program ini juga memengaruhi ekosistem ekonomi lokal, di
mana UMKM yang lebih produktif dan efisien dapat menciptakan lapangan kerja, mendukung

rantai pasok, dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi Tangerang secara keseluruhan.
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